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PENGARUH KADAR SERAT BAMBU ORI TERHADAP KUAT TEKAN 

DAN KUAT TARIK BELAH BETON MUTU TINGGI DENGAN FILLER 

BATU APUNG 

Putu Putra Hermawan1 

ABSTRAK 

Beton memiliki sifat lemah terhadap gaya tarik, penambahan serat dalam 

campuran beton dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kuat tarik beton. 

Bambu ori merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai serat dalam 

campuran beton.  

Penelitian berupa studi eksperimental dengan membuat benda uji berbentuk 

silinder sejumlah 35 buah dan dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah. 

Kuat tekan yang direncanakan 50 Mpa. Kadar filler batu apung yang digunakan 

10% dari berat semen. Kadar serat bambu ori yang digunakan yaitu 0%, 1%, 1,5%, 

2% dan 2,5% dari berat semen dengan ukuran panjang 2 cm, lebar 0,05 - 0,1cm dan 

tebal 0,1 cm.  

Hasil penelitian diperoleh kuat tekan dan kuat tarik belah beton mutu tinggi 

dengan filler batu apung kadar serat bambu ori 0%, 1%, 1,5%, 2% dan 2,5% secara 

berturut- turut yaitu 53,10 Mpa, 54,40 Mpa, 56,33 Mpa, 58,17 Mpa, 57,11 Mpa dan 

5,31 Mpa, 5,87 Mpa, 5,30 Mpa, 6,71 Mpa, 6,49 Mpa. Kuat tekan dan kuat tarik 

belah terbesar diperoleh pada benda uji dengan kadar serat bambu ori 2% sebesar 

58,17 Mpa dan 6,71 Mpa dengan peningkatan sebesar 9,55% dan 26,31% dari beton 

mutu tinggi dengan filler batu apung tanpa serat bambu ori. 

Kata Kunci: Beton mutu tinggi, kuat tekan, kuat tarik belah, serat bambu ori 

THE EFFECT OF ORI BAMBOO FIBER ON THE COMPRESSIVE 

STRENGTH AND SPLIT STRENGTH OF HIGH QUALITY CONCRETE 

WITH PUMICE STONE FILLER 

Putu Putra Hermawan1 

ABSTRACT 

Concrete has weak properties against tensile forces, the addition of fibers in 

concrete mixtures can be an alternative to increase the tensile strength of concrete. 

Ori bamboo is one of the materials that can be used as fiber in concrete mixtures.  

The research is an experimental study by making 35 cylindrical specimens and 

testing the compressive strength and split tensile strength. The planned compressive 

strength is 50 Mpa. The pumice filler content used was 10% by weight of cement. 

Ori bamboo fiber content used is 0%, 1%, 1.5%, 2% and 2.5% of the weight of 

cement with a length of 2 cm, width of 0.05 - 0.1cm and thickness of 0.1 cm.  

The results obtained compressive strength and split tensile strength of high 

quality concrete with pumice filler ori bamboo fiber content of 0%, 1%, 1.5%, 2% 

and 2.5% respectively are 53.10 Mpa, 54.40 Mpa, 56.33 Mpa, 58.17 Mpa, 57.11 Mpa 

and 5.31 Mpa, 5.87 Mpa, 5.30 Mpa, 6.71 Mpa, 6.49 Mpa. The highest compressive 

strength and split tensile strength were obtained in specimens with 2% ori bamboo 

fiber content at 58.17 Mpa and 6.71 Mpa with an increase of 9.55% and 26.31% 

from high strength concrete with pumice filler without ori bamboo fiber. 

Keywords: High strength concrete, compressive strength, split tensile strength, fiber ori 

bamboo  
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